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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

KalimantanSelatanmerupakanprovinsiyangdihuniolehmayoritas

suku Banjar.Orang banjardikenal sebagaipemeluk agama Islam.

Berdasarkansensusyangadapadatahun2018,jumlahpemelukagama

Islam diKalimantan Selatan adalah pemeluk agama terbesar jika

dibandingkan dengan pemeluk agama yang lain,sebagaimana yang

terdapatpadatabelberikut:1

JUMLAHPENDUDUKMENURUTKABUPATEN/KOTADANAGAMA

YANGDIANUTDIPROVINSIKALAIMANTANSELATAN,2016

Kabupaten Islam Protesta

n

Katolik Hindu Budh

a

Lain2

TanahLaut 340.956 3.674 845 2.775 239 1

KotaBaru 297.015 10.833 1.346 1.119 2.560 104

Banjar 543.925 1.457 - 725 387 25

1.BadanPusatStatistik,ProvinsiKalimantanSelatanDalam Angka,(Banjarmasin:
CV.KaryaBintangMusim,2019),Hlm.146
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BaritoKuala 309.853 1.172 - 1.415 62 -

Tapin 182.592 1.211 - 1.203 2 100

HuluSungai

Selatan

224.445 1.203 - 771 13 -

HuluSungai

Tengah

249.179 892 - 7.016 179 3

HuluSungai

Utara

226.865 68 - 309 7 -

Tabalong 230.926 6.649 1.361 2.449 26 -

Tanah

Bumbu

121.947 846 - 775 4.039 3

Balangan 301.214 4.434 3.633 7.811 125 29

Banjarmasi

n

635.345 14.294 5.435 2.303 4.662 15

Banjar 224.650 6.731 1.790 402 224 -

Jumlah 3.888.91

2

53.464 14.410 3.008 15.67

5

280

Sumber:KantorWilayahKementrianAgamaProvinsiKalimantanSelatan.
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Jumlahyangbesarinitentubukansesuatuyangterwujudsecaratiba-

tiba.Iaadalahhasildariusaha-usahaperjuanganyangdilakukanoleh

tokoh-tokohIslam yangdisebutdenganulama. Karenaitupula,ulama

memilikikedudukanpentingdalam kehidupanmasyarakatBanjarhingga

sekarang.2

PerandankedudukanulamadimasyarakatBanjartelahmengalami

perkembangan yang cukup dinamis.Halinidisebabkan oleh adanya

perubahansosial,politik,danbudayayangterjadidisepanjangsejarah

masyarakatBanjar.Perubahan-perubahantersebutbahkantidakhanya

menyangkut kedudukan dan peran sosial ulama, melainkan juga

menyangkutpersepsimasyarakattentangberbagaikriteriayangharus

dimilikiseseorangyangdianggapsebagaiulama.

Perkembangan keberadaan ulama Banjar dapat dilihat dari

penggunaansebutanyangdinisbatkankepadanya.Kata“ulamâ”berasal

daribahasaArab“ ءُامَلَعُ ”sebagaibentukjamakdarikata“ yang”عَمٌلِا

berartiorangyangmempunyaiilmu.Olehkarenailmuyangpertamakali

berkembang dalam Islam adalah ilmu agama,maka ulama biasanya

adalahorang-orangyangmenguasaiilmu-ilmuagamaIslam.Sedangkan

dalam bahasaIndonesia,kata“ulamâ”digunakansebagaibentuktunggal,

bukan bentuk jamak.Dalam halpenggunaan,kata ulama biasanya

digunakansebagaisebutanidentitasyangbersifatumum,yangdiberikan

2Mujiburrahman,Selayang Pandang Ulama Banjar Dari Masa Ke Masa,
(Banjarmasin:AbadiOffset,2011):hal.xxi
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kepadapemukaagamaIslam.Karenasifatnyaumum,makajarangsekali

didengarorangmemanggilulamadengan“pakulama”atau“ibuulama”.

Untukmemanggilseseorangsecarakhusus,biasanyadigunakansebutan

lainsesuaidenganbudayasetempat.MisalnyaorangJawamenyebut

ulamadengan“Kyai”,sedangkanorangBanjarmemilkisebutan-sebutan

yangbanyakuntukulamaseperti“TuanGuru,Syeikh,Datu,Mu’allim,dan

UstadzatauUstadzah”.

Kadang-kadangulamabanjardisebutdengankedudukannyasebagai

pemangkuhukum agamadimasyarakat.Sebutanituadalah“mufti”dan

“qadhi”.Muftidalam istilahhukum Islam adalahorangyangmemberi

fatwa,yangkepadanyaseoranghakim dapatberkonsultasi.Sedangkan

qadhiadalahhakim,yaituorangyangberwenangmemutuskanperkaradi

pengadilanhukum Islam.

Berbagaimacam sebutan untuk ulama,secara jelas menunjukkan

bahwaulamaadalahpendidik.Olehkarenaitu,ketikadibicarakantentang

ulama,makatidakakanbisaterlepasdaripendidikan,baikpendidikan

yang pernah ia tempuh,ataupun pendidikan yang ia rintis untuk

masyarakatnya sebagaibentukaplikasipenerimaan dan penyampaian

yangtelahiamiliki.Perkembangansosial,budayadanpolitikyangterjadi

dimasyarakatdarimasakemasa,tentu sangatmempengaruhijenis

pendidikanyangdijalaniolehseorangulama,danmodelpendidikanyang

merekakembangkanuntukmasyarakat.Keduanyainisangatberhubungan

eratdalam membentuk dan menjaga otoritas keagamaan ulama di
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masyarakat.

Ulama merupakan pewaris para Nabi( ءايَبِنْأَلْا ةُثَرَوَءُامَلَعُلا )3 yang

mengembanamanatyangsangatmuliayaituajaranagamaIslam untuk

disampaikankepadaumatmanusia.Islam banyakmemilikicara dalam

menerima dan menyampaikan ilmu pengetahuan dengan kebudayaan

yangberagam.Kedudukannyanbegituurgendalam memahamiagama,

makapengetahuan dalam haltersebutperluditelusuridandikajilebih

mendalam.Dengan mengetahuihalitu,masyarakatIslam akan lebih

mengertikepribadianulamalain,sehinggatidakmenimbulkanrasatidak

3ZainbinSmith,Al-Manhajusswawi,(Tarim,Darulilmiwadda’wah,2008),hlm.80
Takhrijhadits:Haditsdenganredaksidiatasmerupakanhaditshasansebagaimanayang

diriwayatkanAbuDarda’dandikeluarkanolehBazzar,IbnHibbandanlainnya.Namun

haditsdiatasmengalamibanyakal-idraj(sisipan)yangdengansisipanitulahmenjadi

bermasalah,kadang menurun derajatkanya menjadidhaif(lemah)bahkan ada yang

berperingkatmaudhu’(palsu).Daripenelitiansepertiinitampakbahwaterlalubanyak

perawidhaifyangikutmenyisip-nyisipkanungkapandalam rangkaianhaditsyangshahih,

dan terlalu banyak perawipendusta yang juga menyisip-syisipkan ungkapan dalam

rangkaianhaditsyangshahih.Itulahsebabnya,kejelianulamahaditsselalumemilah,

apabilaterbuktisisipanitudariperawilemah,makastatushaditsnyamenjadihadits

dhaif,namunapabilaterbuktiyangmenyisipkanituperawipendusta,makastatusnya

menjadihaditsmaudhu’.Dengandemikianpembacatidakperlubingungketikaadayang

mengatakanhaditsiniadayangmenilaihasan,adayangmenilaidhaifbahkanadayang

menilaimaudhu’.Sebagaicontoh,haditsdenganredaksidiatasapabilaadasisipan

“Muliakanparaulama,sesungguhnyaparaulamaadalahperawisparaNabi,barangsiapa

yang memuliakanulamamakadiapastidimuliakanAllahdanRasul-Nya”haditsini

menjadihaditspalsu.Adapunhaditsdiatasdengansisipan“Paraulamaadalahpewaris

paraNabi,merekadicintaidzatyangdilangit,dandimohonkanampunanolehikan-ikan

yangadadilaut”haditsinimenjadihaditsdhaif(lemah).Adapunhaditsdiatasdengan

sisipan “Barangsiapa mengadakan perjalanan untuk menuntut ilmu,maka Allah

mempermudahjalannyamenujusurga…SesungguhnyaulamaadalahpewarisparaNabi.

Mereka tidak mewariskan uang dinar dan dirham,melainkan mewariskan ilmu

pengetahuan,makabarangsiapayangmaumenggapainyaberartiiaakanmendapatkan

kemuliaanyangsempurna”,haditsinimenjadihaditshasan.DikeluarkanAhmad,Abu

Daud,Turmudzi,IbnMajah,IbnHibban,danBaihaqidalam Syu’abilIman.
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senangterhadapulamalainyangakhirnyaakanmenimbulkanperpecahan

maupunperseteruan.Selainhal-haldiatas,masyarakatIslam Indonesia

jugadapatmengetahuiberbagaikeberagamanmulaidariadatistiadat,

tradisi,budaya,dansebagainya.

Pengkajiankhusustentangdancara-carapenerimaan,penyampaian,

penyebaran ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya,serta materi

penyampaian keilmuan ulama sangatpenting,karena halitu dapat

menunjang pemahaman dan pengamalan masyarakatterhadap ajaran

agamaIslam yangmerekaperoleh,sertaakanmenarikminatmereka

untukmengkajiilmupengetahuanlebihmendalam.

Lebih dariitu,ulama juga dituntutuntuk dapatmenjadipanutan

(qudwah),sehingga keberadaannya senantiasa memancarkan sinar

kebajikandanmenjadisuriteladanbagioranglain.Cahayakebajikanyang

dipancarkanolehulamabenar-benarmenjadipenerangbagioranglain

untukmenapakijalan yang lurus(as-shirâthalmustaqîm),bukan saja

ketikamasahidupnyatetapijugaketikasudahmeninggaldunia.

Ulama tidak mewariskan uang atau harta,tetapiyang diwariskan

adalahkeilmuandankepribadianNabiMuhammadSAW.Warisaninimesti

dijaga,dipelihara,disebarkan,diajarkan,diamalkan,dandikembangkan

untukkepentingan dan kemaslahatan masyarakat.Prosespenerimaan

danpenyampaiansertapengembangankeilmuaninimerupakanbagian

daritransmisi.
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KeberadaanulamadiKalimantanSelatandarimasakemasaterus

memainkanperansentralkehidupanumatIslam.Halinitidaklain,karena

selainperanulamasebagaipendidik,pemimpinibadah,danperannya

yang lebih penting adalah sebagaikonsultan bagimasyarakatdalam

menghadapiberbagaipersoalan hidup.Seorang ulama dimasyarakat

Banjarbiasanya melayanimasyarakathampirsetiap hari,siang dan

malam.Pinturumahnyakadangdiketuktengahmalam ataudiniharioleh

orang yang meminta pertolongannya.Ada yang bertanya soalhukum

agama.Adayangdatangmintabantuando’auntukanaknyayangsakit.

Adayangdatangmintanamauntukbayiyangbarulahir.Adapulayang

datangkarenasakithatimenghadapianakyangnakal,danlain-lain.Intinya,

segalamacam persoalanhidup,diajukankepadasangulama.

Peranulamasebagaipengayom danpelipurhatimasyarakat,dapat

pulaterjadisecaratidaklangsung,yaknidipengajian-pengajianyangia

berikan.Sebagian masyarakatmenyukaipengajianseorangulamakarena

merasakan kedamaian dalam mendengarkan nasihat-nasihatnya.Hati

yang sebelumnya sedih dan gundah, setelah menghadiri dan

mendengarkan petuah-petuah keagamaan dimajelis-majelis pengajian

ulama,makahatimerekamenjaditenangolehsiramannasihat-nasihatnya.

Bolehjadipulamasyarakatmenyenangiceramahseorangulamakarena

banyaklelucondarinya,sehinggaparapendengarnyaterhiburdantertawa.

Adapulaseorangulamayangdisukaijamaahnyakarenasuaranyayang

merdumenyentuhhati.Mungkinpulaiadisenangimasyarakatkarena
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kemampuannyamenjelaskankonsep-konsepagamayangrumitmenjadi

mudahdanaktualbagikehidupansehari-hari.

Dieraglobalisasisekarang iniperubahan yang terjadidiberbagai

aspekbegitucepatdanpastiyangmenuntutsetiapindividuuntukdapat

beradaptasidanmengikutisetiapperubahanyangterjadi,padahaldalam

kenyataannyatidaksemuaindividumampumelakukannya,sehinggayang

terjadijustrumasyarakatyangmenyimpanbanyakproblem.Tidaksemua

orangmampuuntukberadaptasi,akibatnyaadalahindividu-individuyang

menyimpan berbagaiproblem psikis dan fisik yang secara otomatis

menimbulkan konflik batin dalam diri mereka, dengan demikian

dibutuhkancaraefektifuntukmengatasinya.

Disisilain,prosesmodernisasiyangmakinmeluasdiabadmodernkini

telah mengantarkan hidup manusia menjadilebih materealistik dan

individualis.Perkembanganindustrialisasidanekonomiyangdemikian

pesat,telahmenempatkanmanusiamoderninimenjadimanusiayang

tidaklagimemilikipribadiyangmerdeka.Hidupmerekasudahdiaturoleh

otomatisasimesinyangserbamekanis,sehinggakegiatansehari-haripun

sudahterjebakolehalurrutinitasyangmenjemukan.Akibatnyamanusia

sudahtidakacuhlagiterhadapagama,danperanagamamenjadisemakin

tergeserolehkepentinganmateriduniawi.

Selainitu,masyarakatdieraglobalisasiinijugasangatmementingkan

ilmu teknologi,sementarapemahamankeagamaanyangdidasarkanal-
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Quranditinggalkandanhidupdalam keadaansekuler.Merekacenderung

mengejarkehidupanmateridaripadamemikirkanagamayangdianggap

tidak memberikan peran apapun dimasyarakat,sehingga dengan

demikian mereka telah kehilangan visi keilahian yang tumpul

penglihatannya terhadap realitas hidup dan kehidupan. Kemajuan-

kemajuanyangterjaditelahmerambahdalam berbagaiaspekkehidupan,

baiksosial,ekonomibudayadanpolitik.Kondisiinisedikitbanyaktelah

mempengaruhi mental masyarakat sehingga yang terjadi justru

masyarakatyangmenyimpanbanyakproblem.Krisisjiwa(mental)yang

menimpamanusiaadalah akibatdariterhalangnyaseseorangdariapa

yangdiinginkanolehsalahsatumotifnyayangkuat,ataulemahnyakrisis

mentaldipengaruhioleh kondisisosialdan moraldirinya sendiri.

Seseorangakanmenjadisasarankegalauanjiwadanfisik,jikaiatidak

mampumengatasikrisisjiwadengancarayangcepatdantepat.Ditengah

berbagaikrisiskehidupanyangserbamaterialis,sekularsertakehidupan

yang sangatsulitsecaraekonomimaupunjiwa,tasawufmemberikan

solusipenawarrohani,yangmemberidayatahan.

DenganmelihatdarisituasimasyarakatBanjarsaatinitampakgejala-

gejalakehidupannegatifseperti,penyalahgunaanobat-obatanterlarang,

mabuk-mabukan,perjudian,pencurian,penipuan,pergaulanbebasyang

mengarahpadapenyimpanganseksual,penimbunanhartayangmenjurus

padakesenjangansosialdanlainsebagainya.Itusemuadiakibatkanoleh

kekotoranjiwamanusia,yaitujiwayangjauhdaribimbinganTuhan,yang
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disebabkaniatidakmaumendekati-Nya.Sehinggadipilihlahilmutasawuf

sebagaijalanmengatasiproblematersebut.

Ilmu tasawuf merupakan salah satu bidang studiIslam yang

memusatkanperhatianpadapembersihanaspekrohanimanusiayang

selanjutnyadapatmenimbulkanakhlakmulia.Pembersihanaspekrohani

atau batin iniselanjutnya dikenalsebagaidimensiesoterik daridiri

manusia.Haliniberbeda dengan aspek fikih,khususnya pada bab

thaharah yang memusatkan perhatian pada pembersihan aspek

jasmaniah atau lahiriah yang selanjutnya disebut sebagaidimensi

eksoterik.Salahsatuilmuyangdapatmembantuterwujudnyamanusia

yangberkualitasadalahilmuTasawuf.Ilmutersebutsatumatarantai

denganilmu-ilmulainnyapadasisiluaryangdhahiryangtidakubahnya

jasaddanruhyangtakdapatterpisahkeduanya.Ilmutersebutdinamakan

jugailmubathinsebagaimanapendapatSyekhal-Manawidalam kitab

Faedal-Qadîrdalam menjelaskanhadisNabi:“Ilmuituduamacam,ilmu

yangadadalam qalbu,ituilmuyangbermanfaatdanilmuyangdiucapkan

olehlidahadalahilmuhujjah/hukum atasanakcucuAdam.”

DariAbiSyaibahdanHakim dariHasandandikatakanolehSyekhal-

Manawibahwailmubathinitukeluardarihatidanilmudhahiritukeluar

darilidah. Artinyabahwailmubathinyangkeluardarihatiituadalah

tasawuf,yangdikerjakandandiamalkanolehqalbuatauhati,danilmu

dhahiryangkeluardarilidahadalahilmuyangdiucapkanolehlidahdan

diamalkanolehjasadyangdisebutjugailmusyari’ah.Tetapiyangpasti
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adalahberdzikirhatinyadandiamalkanolehjasadnyadanmasuksampai

kedalam sumsum tulang,maka carasepertiituyangdisebutdengan

tasawuf.

Tasawufsebagaisumsum tulang atau dimensidalam,dariwahyu

keislaman,adalahupayadalam yangluhur,dimanatauhidtercapai.Semua

orang Islam yakin akan kesatuan sebagaimana terungkap didalam

syahadat.Demikian pentingnya peranan tasawufdalam kelangsungan

hidup manusiaseutuhnya,makatidakmengherankan apabilatasawuf

demikianakrabdengankehidupanmasyarakatIslam,setelahmasyarakat

tersebutmembinaakidahdanibadahnya,melaluiilmutauhiddanilmu

fikih.Dengan demikian terjadihubungan tiga serangkaiyang amat

harmonisyaituakidah,syariahdanakhlak.

Ulama Banjaratau disebutjuga dengan Tuan Guru diKalimantan

Selatanmemilikitransmisiilmutasawufyangmenarik.Merekaberhasil

menghembusrohIslamikepadamurid-muridnya.Yanglebihmenariklagi,

merekajugadikenalsebagaitokohmasyarakatyangterbuktimempunyai

kemampuan untuk mengatasi berbagai permasalahan kehidupan

masyarakat.Dalam transmisiilmutasawuf,merekamemilikikarakteristik

khususyangakanmenjadidayatarikmasyarakatuntukmenimbailmu.

Disadaribahwahaltersebutsangatmempengaruhisistem pendidikan

yangmerekaemban.

Islam diperkirakanmasukkedaerahinipada abad ke-16.Riwayat
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yang didapatkan dalam Hikajat Bandjarmenyebutkan,Sultan Banjar

pertamayangmemelukagamaIslam adalahPangeranSamudera,yang

disebut Sultan Suriansyahyangwafatpadatahun1550. Ketika itu,

pangerantersebutingin merebutkembalikekuasaan daripamannya,

Tumenggung. Karena merasa tidak mungkinmengalahkanpasukan

pamannya,ia kemudian meminta bantuan Kerajaan Demak diJawa.

Demak menyatakan siap membantu dengan syarat sang pangeran

maumemelukIslam.PangeranSamuderapunbersediamemelukIslam.4

Makadikirim pasukandariDemakbersamaseorangpenghulubernama

KhatibDayyan,yangakanmengajarkan agama Islam.Akhirnyasang

pangerantersebutberhasilmeraihkekuasaan.GelarSultan Suriansyah

untuk sang pangeran,diberikan olehseorangulamaketurunanArab,

yangnamanyatakdisebutkan.5

Sebagaimana juga terjadidiberbagaidaerah lainnya diIndonesia,

Islam masukke Kalimantan Selatan bersama faham tasawuf,bahkan

mengarah pada sufi-akidah(mistik).6 Dalam piagam Kerajaan Banjar

yang berbentuk segiempat,ditengah-tengahnya tersusun angka-

angka huruf Arab, suatu kebiasaan yang dipercayamengandung

4Baca:J.J.Ras,HikayatBandjar:A StudyinMalayHistoriography (TheHague:
MartinusNijhoof,1968).

5Amir Hasan Bondan, Suluh Sedjarah Kalimantan(Bandjarmasin: Pertjetakan
Fadjar,1953),hlm.14-15.

6Parasufi dipandangmemainkanperanpentingdalam konversipenduduklokal
ke dalam Islam, karena mereka mampu memelihara kontinuitas kepercayaan
dan praktik keberagamaanpenduduk lokal,sehingga agama baru tidak dianggap
sebagaisesuatu yang asing,aneh,danmembahayakan.Sejumlahsufijugatercatat
melakukanikatanpernikahandengananakparabangsawankerajaan,yang kemudian
memberikan efek positifkepada perkembangan Islam diNusantara.LihatMiftah
Arifin,SufiNusantara(Yogyakarta:arRuzzMedia,2013),h.23-24
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kekuatan gaib dan digunakan dalam aliranmagicdan dinamisme di

Persia,danpadasampingbawahbatutertulis“LâIlâhaillallâhua,Allâhu

maujudaku”,kalimatyangbiasadipergunakanolehsebagianpengikut

aliranwihdatulwujud.7BahkanKhatibDayyanyangdikirim sebagaiwakil

DemakkeBanjarjugamerupakanseorangsufi.8

DikatakanbahwaIslam sudah masukkewilayah Banjarsejakabad

ke-16,namun Islamisasiyang intensif barudimulaidiabad ke-18

dengan tokoh utamanyaSyekhMuhammadArsyadAl-Banjari (1712-

1810 M),setelahIapulang dariMekkah,yaitutempatIa menuntutilmu

agamaIslam selama lebih dari 30 tahun,Iamenjabat sebagai

penasihat sultan dikesultanan Banjar.Selain daripada itu,Syekh

MuhammadArsyad Al-Banjari juga mengajarkan agama Islam di

masyarakat, baik secara lisan ataupun tulisan. Walaupun karya-

karyanyasemisalTuhfahal-RaghibîndanSabîlal-Muhtadînlebihmenyorot

padabidangakidahdansyari’ah,bukanberartiIaawam denganilmu

tasawuf.IaadalahtemanseperguruanSyekhAbdusshamadal-Palimbani,

pengarangkitabtasawufberbahasaMelayu,Hidâyatal-SâlikîndanSaîral

-Sâlikîn,serta murid dari pendiri TarekatSammaniyah yaituSyekh

MuhammadSammanal-Madani(1719-1775).Tentunyakeilmuannyadi

bidangilmutasawuftidakdiragukanlagi,walaupun pada kenyataannya,

7Gt.Abd.Muis,Masuk dan Tersebarnya Islam diKalimantan Selatan,makalah
disampaikandalam PraSeminarSejarahKalimantanSelatanTanggal23-25September
1973,h.43

8NoorSyahidah Mohamad Akhir,Pengaruh Syeikh Muhammad Nafis al-Banjari
diKalimantan Selatan Berhubung Ilmu Tasawufdalam Prosiding Nadwah Ulama
Nusantara (NUN) IV:Ulama Pemacu TransformasiNegara(Selangor:Universiti
KebangsaanMalaysia,2011),h.357.
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Ialebih sukamengajarkanilmuakidahdansyari’ahkarenaIaberdakwah

untukmasyarakatawam yangbarumempelajariIslam.9

Tokoh sufiyangsezaman dengan SyekhMuhammadArsyadAl-

Banjari adalahMuhammad Nafis ibnu Idris al-Banjari,Iadilahirkan di

Martapurapadatahun1735M,dalam keluargabangsawan,dandikenal

sebagaipengarang kitab tasawufberbahasaMelayuyangberjudulal-

Durral-NafîsfîBayânWahdâtalAf’âlwaal-Asmâ’waal-Shifâtwa al-Dzât

al-Taqdisyang artinyamutiara yang indah menjelaskan kesatuan

perbuatan,nama,sifat,dan zat yangyang disucikan.10 Martin van

Bruinessen menyatakan bahwaSyekhMuhammadNafis adalah orang

pertama yang menyebarkan tarekat Sammaniyah di Kalimantan

Selatan,bukan Arsyad al-Banjari.11 Sejak penghujung abad ke-18,

tasawufsudah dikenaldan dipraktikkan secara luasolehmasyarakat

Banjar.Diabad ke19,ilmutasawuf berkembangpesatdimasyarakat

Banjar.12

Dalam perkembangannya,Kalimantan Selatan terkenalsebagai

wilayahdenganbasiskulturkeislamantradisionalyangcukupkuat.Corak

tasawuftidakbisadilepaskandarikulturkeberislamantradisionalini.Ia

menjadikarakteristik yang melekatdandipraktikkan dalam kehidupan

9Mujiburrahman,“TasawufdiMasyarakatBanjar:Kesinambungan dan Perubahan
TradisiKeagamaan”dalam KanzPhilosophia,Volume3,No.2,Desember2013,h.155-
156.

10MiftahArifin,SufiNusantara,…..h.150.
11Martin van Bruinessen,Kitab Kuning,Pesantren,dan Tarekat (Yogyakarta:

Gading,2012),h.380-382.
12Mujiburrahman,“TasawufdiMasyarakatBanjar:Kesinambungan dan Perubahan

TradisiKeagamaan”,…..h.157.
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keberagamaanmasyarakatBanjar,baikdalam bentukwirid-wiridharian

yangdibacasecaranyaringsesudahshalatmaupunamaliahlainnyapada

waktu-waktutertentu.Kalimantan Selatanmemilkifigur tokohagama

(TuanGuru) yang merupakanpengamal ajaran tasawuf. Misalnya

SyekhMuhammad Arsyad Al-BanjarisebagaifigurawalIslam Banjar,di

sampingahlifikihjugadikenalsebagaitokohsufidanmurid daripendiri

tarekat Samaniyyah.13 SyekhMuhammad.Zaini AbdulGhani (Guru

Sekumpul) merupakan salah satu dariketurunannya,yang terkenal

sebagaitokoh ulama karismatikabad ke-20yang jugapengikuttarekat

Sammaniyah.14

Di NagaraKabupatenHuluSungaiSelatansalahseorangulama

tasawufyangterkenalpadaabadke-18ialahSyekhMuhammadThaher

binHajiSyahbuddinatauseringdipanggilorangDatuDaha,saturiwayat

mengatakanbahwabeliauadalahsalahsatumuriddariSyekhMuhammad

ThaibataukerapdipanggilDatuTaniranyangbergelarHajiSa'duddinbin

hajiMuhammadAs'adbinPuanSyarifahbintiSyekhMuhammadArsyadAl

-Banjari.

KetikaDatudariDaha(NagaraDipa)yangbernamaMuhammad

ThaherbinH.Syahbuddin,yanginginmenunaikanibadahhajikeTanah

Suci,bersama rombongannya berangkat melaluipelabuhan Nagara

13LihatMaimunah Zarkasyi, Pemikiran TasawufMuh Arsyad Al-Banjaridan
PengaruhnyadiMasyarakatKalimantanSelatan,”dalam JurnalISLAMICA,Vol.3,No.1,
September2008,h.76-95.1

14LihatMirhan AM,Karisma K.H.Muhammad ZainiAbdulGhanidan Peran
Sosialnya(1942-2005),dalam JurnalIlmuUshuluddin,Vol.12,Nomor1,Januari2012,h.59
-84.
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dengankapalkecil,kemudianpindahikutkekapaldagangyangbesar

melaluipelabuhanBandarMasih,setelahmerekaberpindah-pindahlagi

darikapalorangJawasampaikekapalyanglebihbesarmilikorangArab

HadralMautuntukmenujupelabuhanJeddah,pejalanannyaitu memakan

waktusampai6bulanperjalanan.

DitengahperjalananmenujupelabuhanJeddahiniditengahlautan

tibatibakapalberhentimendadaktanpaadapenyebabnya,tidakadabatu

karangyangmenghalangiataumenabrakkumpulanlumpur,kebingungan

kapten kapal dan penumpang pun semakin menjadi-jadi karena

gelombangbesarmenerjangkapaldanmengakibatkanairbanyakmasuk

ke kapal,ditengah kebingungan iniakhirnya kapten kapalmeminta

pendapatdariahlinujum (peramal)bagaimanacaramengatasimasalah

tersebut,setelah merenung beberapa saat akhirnya ahlinujum ini

mengatakankalaumerekainginkeluardarimasalahitumerekaharus

mengeluarkansalahsatupenumpangyangbernamaMuhammadThaher

yangberasaldariDaha,akhirnyadenganberathatiuntukmenyelamatkan

penumpangyanglainnyaterpaksahaltersebutdiucapkannyadihadapan

penumpanglainnyadanmemanggilDatuDaha,akhirnyadenganperalatan

seadanyaDatuDahadikeluarkandarikapaltersebut.

Ditengahgelombangbesardananginributtidakadayangbisa

dilakukan oleh Datu Daha selain berserah dirimemohon pertolongan

kepadaAllahSWT,setelahsekianlamadihempaskangelombangakhirnya

Iatidaksadarkandiri,padasaatituAllahberkehendaklain,anginkencang
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menghempaskan tubuhnya kepinggir pantai, tidak beberapa lama

kemudianIasiumankembali,danIamenyadaridirinyaselamatdansudah

beradadipinggirpantai,makaIalangsungmengucappujidansyukur

kepadaAllahSWTyangmasihmemberikannyakesempatanuntukhidupdi

duniaini,dengankekuatanyangmasihtersisaakhirnyaIabangkitdan

berjalanmenyisirpantai,darikejauhanIamelihatsecercahcahayaterang

dari sebuah tempat, mungkin sebuah perkampungan pikirnya, di

sepanjangjalanbanyakterlihatmakam-makam yangterpeliharadengan

rapi,dengankelelahanakhirnyaIamelihatseseorangyangsudahtua,

kemudianIamengucapkansalam dandijawabolehorangtuatersebut.

Dengan memberikan isyarat,orang tua tersebutmeminta Datu Daha

mengikutinya dan membawa Datu Daha ke sebuah rumah.Setelah

beristirahat,akhirnyaDatuDahamenceritakanseluruhkejadianyangtelah

dialaminyadariawalsampaiakhirdan menceritakan tujuannyauntuk

menunaikanibadahhajidanorangtuaitudenganseriusmendengarkan

ceritaDatuDaha.KemudianIamenanyakanperihalkampungtersebut

yang terlihathanya rumah orang tua tersebutdan kuburan-kuburan.

Kemudianorangtuatersebutmenjelaskanbahwamemangdikampungitu

tidakadaperumahandanIahidupsendirisedangkankuburan-kuburan

yang dilihatnya disepanjang jalan adalah kuburan orang-orang yang

tenggelam dilautyangdikuburkandisini.MendengarhaltersebutDatu

DahasangatgembirasekalidanyakinorangtuatersebutadalahNabi

KhaidirAS.DatuDahalangsungmemelukdanmencium NabiKhaidirAS,
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setelahitudengansuararendahpenuhpermohonandansikaphormatIa

memohon kepada NabiKhaidiruntuk menolongnya supaya tercapai

niatnya menunaikan ibadah haji.Dengan suara penuh wibawa Nabi

KhaidirmengatakanbahwadenganijinAllahniatnyauntukberibadahhaji

akanterkabul,tetapiIaharusbermalam disiniduluselama3hari3malam

untukmenunggguhariJum'attiba,karenapadahariituakandatang

seorangwaliAllahdari tanahBorneo yangsetiaphariJum'atselalu

mampirkesini,IabiasanyashalatJum'atdiMesjidilHaram Mekkah.

Mendengar perkataan dari Nabi Khaidir tersebut, maka semakin

bertambahkegembiraanDatuDaha,karenaselainakantercapaihajatnya

menunaikanibadahhaji,Iajugaakanbertemudenganseorangwalidari

negerinya sendiriyang bernama Syekh AbdusSamad (Datu Sanggul),

meskipunDatuDahacumabermalam selama3hari,namunwaktuyang

singkattersebuttidakIasia-siakanuntukmenuntutbermacam-macam

ilmu dengan NabiKhaidirAS,ketika malam Jum'attiba Datu Daha

melaksanakanibadahsemalam suntuk,sampaisampaiIatidaktahulagi

berapa raka’atshalatsunatyang dikerjakannya dan berapa zikirdan

shalawatyangtelahdibacanya,hinggatidakterasawaktusubuhtelah

sampai.Setelahshalatsubuhdisambungdenganwiridanhinggaterbit

mataharidisambunglagidenganshalatsunatIsyrakkemudianwiridan

lagisampaitibashalatdhuha,setelahshalatdhuhadanberdoa,tibatiba

munculdihadapannyaseorangtuayangrautwajahnyapenuhwibawadan

berpakaiansederhana,kemudianDatuDahalangsungmemeluktubuhnya
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danmencium keduatangannyayangmulia,haltersebutdilakukannya

karenaadafirasatyangkuatdaribatinyabahwaorangtuatersebutadalah

DatuSanggul.

KemudianNabiKhaidirmenceritakantentangDatuDahakepada

DatuSangguldariawalsampaiakhirdanmemintakepadaDatuSanggul

untuk membawa Datu Daha menunaikan ibadah haji,Datu Sanggul

mengangguk sambilmemerintahkan Datu Daha supaya mandisunat

terlebih dadulu dan memakai pakaian ihram. Datu Daha segera

melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Datu Sanggul.Setelah

berpamitan dengan NabiKhaidirDatu Sanggulkemudian mengatakan

kepadaDatuDahasupayamemegangpinggangnyadanmemejamkamkan

matanya.

Datu Daha kemudian memegang pinggang Datu Sangguldan

memejamkanmatanya,hanyasekejabDatuSanggulkemudianmenyuruh

iamembukamatanyakembali,betapaterkejutnyaDatuDahatiba-tiba

mereka sudah berada ditempat yang Datu Daha belum pernah

mengetahui.DatuSanggulmengatakankepadaDatuDahasupayamasuk

MasjidlHaram melaluipintu Babussalam.Selanjutnya Datu Sanggul

mengatakankepadaDatuDaha,apabilaIasudahselesaimelaksanakan

ibadah haji dan akan pulang kekampung halamannya, supaya

menunggunyapadahariJum'atdipintusitulagi.

Padawaktuitumusim hajimasihsatubulanlagi,orangorang

masihbelum datang,yangmanadigunakanDatuDahauntukberibadah
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kepada Allah.Kemudian setelah satu bulan mulaiberdatangan para

jamaahhaji,danpadasaatiturombonganjamaahhajidariDahadatang,

betapaterkejutnyamerekamelihatDatuDaha,masing-masingmereka

memintamaafkepadanyakarenatidakmampumencegahwaktuDatu

Daha akan dilemparkan ketengah lautan,Datu Daha memaklumidan

memaafkan mereka semua kemudian Ia menceritakan pertemuannya

denganNabiKhaidirdanDatuSanggulwalidaripulauBorneo,Setelah

melaksanakan ibadah hajiDatu Dahakemudian menunggu datangnya

Datu Sanggul,setelah bertemu dengan bahasa isyaratDatu Sanggul

meminta Datu Daha untuk memegang tangannya dan memejamkan

matanya,sekejabkemudianmerekasudahberadadipulauBorneo.Datu

Sanggulmengantarkan Datu Daha sampaiujung kampungnya dan

menyuruh Datu Daha untuk berjalan agarpara penduduk melihatnya,

sebelum mereka berpisah Datu Sanggulberpesan kalau masyarakat

bertanyaIaharusmenjawabbahwasemuakejadianiniadalahanugrah

dariAllahSWT.Penduduksangatterkejutdengankedatangannya,karena

Iadatangtidakpadawaktuyangsemestinya,biasanyajamaahhajibaru

akandatang2bulanlagi,banyakyangtidakpercayabahwaDatuDaha

telahmelaksanakanibadahhajidanmenanyakannyatapidijawaboleh

DatuDahasepertidipesankanolehDatuSanggul.Setelahduabulantelah

berlalukemudiandatanglahrombonganjamaahhajidariDaha,penduduk

kemudianmenanyakankepadamerekaperihalDatuDahamengerjakan

hajiapatidak,kemudiandiceritakanolehmerekadariawalsampaiakhir
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tentangDatuDahayangmemangbetul-betulberhajidanmerekajuga

mengisahkanpadasaatmerekaakanpulangmerekamencariDatuDaha

untukbersama-samapulang,merekatidakmenemukanDatuDaha,Iatiba-

tibasajamenghilangsepertiditelanbumi,mendengarkisahitumakin

kagum masyarakatdenganpengalamanDatuDahaberhaji.

Setelah kembalikeDaha Ia segera menyebarkan ilmunya yang

diperolehdariNabiKhaidirkepadamasyarakatluashinggadiberigelar

SurgiTuan karena ilmunya yang banyak.suatu ketika Daha dilanda

kekeringan panjang hingga sungaisungaimenjadikering,masyarakat

banyak meminta Datu Daha untuk memimpin shalatistisqa untuk

memohonditurunkanhujan,setelahshalattersebutanehnyaairkeluardari

tanahsangatbanyakhinggamampumemenuhikebutuhanpenduduksaat

itupadahalsaatituhujantidakturun,selainitusalahsatukeramatnya

adalahkubahtempatmaqamnyayangterletakdidesaTelukHaur,Nagara

disebutorangKubahDinginkarenasuasanadisekitarmakam DatuDaha

yangdingindansejukmeskipundiluarsangatpanas.

Berpijakpadapengamatansementara,transmisiilmutasawufTuan

GurudiKalimantanSelatantermasukpolatransmisiilmuyang dapat

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, pola pendidikan yang

diterapkannyaselalumendapatkansambutanyangsangatpositif,baik

darimuridnya maupun masyarakat.Haltersebut terbukti dengan

banyaknya guru sekolah (madrasah)dan pejabatdaerah yang belajar

denganmereka.
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Kepeloporan dan kebijaksanaan serta transmisi ilmu yang

dipraktikkan kepada muridnya dan masyarakat luas telah banyak

menyumbangkankualitaskaderbangsainiyanglebihdinamisterutamadi

kalanganmajelista’lim sertadapatlebihmemberikansumbanganyang

berharga dalam rangka pengembangan pembelajaran agama Islam di

KalimantanSelatan.

Berpijakpadaparadigmapemikirandankenyataandiatas,penulis

tertarikuntukmenelitilebihmendalam tentangbagaimanatransmisiilmu

tasawufTuanGurudiKalimantanSelatan.

B.FokusPenelitian

Berangkatdarilatarbelakangmasalahyangdipaparkansebelumnya,

maka Fokus penelitian iniingin mengungkap tentang transmisiilmu

tasawufTuanGurudikalimantanselatan,denganmerumuskanmasalah

sebagaiberikut:

1.Bagaimanatransmisi(jaringan)ilmutasawǔfTuanGurudiKalimantan

Selatan?

2.Apa materipenyampaian ilmu tasawǔfTuan Guru diKalimantan

Selatan?

3.BagaimanametodepenerimaandanpenyampaianilmutasawǔfTuan

GurudiKalimantanSelatan?
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C.TujuanPenelitian

Adapun tujuan daripenelitian iniadalah untuk mendeskripsikan,

memahami,danmenganalisishal-halsebagaiberikut:

1.JaringanilmutasawufTuanGurudiKalimantanSelatan.

2.MateripenyampainilmutasawufTuanGurudiKalimantanSelatan.

3.Metode penerimaan dan penyampaian ilmu tasawufTuan Guru di

KalimantanSelatan.

D.KegunaanPenelitian

1.Signifikansiteoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

terhadappengembanganilmupendidikanIslam untukdapatdipahamidan

diamalkandalam kehidupanpribadi,sosial,berbangsa,danbernegara.

2.SignifikansiPraktis

a.Bagipendidikdiharapkan dapatdijadikan sebagaibahan masukan

pengembanganpembelajaranIslam dimasyarakat.

b.BagipascasarjanakhususnyaProgram StudiPendidikanIslam,hasil

penelitianinidapatdijadikankhazanahdalam bidangpembelajaran

Islam.
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c.BagipenelitidapatmemperkayapengetahuanpendidikanagamaIslam

khususnya tentang cara penyampaian keilmuan,penerimaan,dan

SanadataumatarantaikeilmuanIslam sertamateripenyampaian.

E.DefinisiOperasional

Sebelum melangkahpadaprosespenelitianyanglebihjauh,penulis

merasaperluuntukmendefinisikanistilah-istilahyangterdapatpadajudul

penelitianini,sehinggadiharapkanpenelitianinibisalebihterarah.Istilah-

istilahyangperluuntukdipaparkanadalah:

1.Transmisi

MenurutProf.AzyumardiAzra,transmisiadalahupayayangdilakukan

olehseseoranguntukmenyebarkan,menyampaikangagasan,ilmu,serta

metodeyangdiperolehdaridaerahtertentu,tentangsesuatuyangtertentu

pula,untukkemudiandisebarkankeberbagaidaerahlainnya.15Transmisi

adalahsebuahprosespemindahanataupenyebaransesuatudarisatu

tempatketempatyanglain.Denganprosespemindahanini,sesuatuyang

berpindahtersebutbersifatdinamisdanaktif.

2.IlmuTasawuf

15AzyumardiAzra,JaringanUlamaTimurTengahdanKepulauanNusantaraAbad
XVIIdanXVIII,Jakarta;Kencana,2013
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IlmusecaraetimologiberasaldaribahasaArabyaitual-ilm yangberarti

pengetahuan(knowledge),sedangdalam bahasaIndonesiamerupakan

terjemahan dalam bahasa Inggris adalah science.Daribahasa Latin

adalahseintia(pengetahuan)scire(mengetahui).Sinonim yang paling

akuratdalam bahasaYunaniadalahepisteme.16 MenurutProf.Dr.M.J.

Langerveld,ilmuadalahpengetahuanmengenaisuatuhal(objek/lapangan)

yang merupakan kesatuan yang sistematis yang dapat

dipertanggungjawabkansebab-sebabhal/kejadianitu.17

Dariketerangandiatasdapatdiketahuibahwailmuyaitumencari

keterangan tentang kedudukan sesuatu hal atau masalah yang

berhubungandengansebabdanakibatnya,olehkarenaitupersangkutan

antarasebabdanakibatitudisebutdenganhukum kausalitas.

Sedangkantasawufmenurut‘Amirbin‘UsmanAl-Makkiadalah نْأَ

تِقْوَلْا يْفِ ىلَوْأَ وَهُ امَبِ تٍقْوَ لِّكُ يفِ دُبْعَلا نَوْكُيَ artinya“Tasawufadalah

melakukan sesuatu yang terbaik disetiap saat”.MenurutAl-Junaidi

Tasawufadalahmembersihkanhatidariapayangmenggangguperasaan

makhluk,berjuang menanggalkan pengaruh budiyang asal(insting),

memadamkansifat-sifatkelemahansebagaimanusia,menjauhiseruan

hawanafsu,mendekatisifat-sifatsucikerohanian,bergantungpadailmu-

ilmu hakikat,memakai barang-barang penting dan terlebih kekal,

16Ahmad Tafsir,Filsafat Ilmu MenguraiOntologi,Epistemlogidan Aksiologi
Pengetahuan(Cet.11;Bandung:Rosdakarya,2006),h.3.

17Langerveld,MenujuKePemikiranFilsafat,Jakarta;P.T.Pembangunan,1981
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menaburkannasihatkepadasemuaorang,memegangjanjidenganAllah

dalam halhakikat,danmengikuticontohRasulullahdalam halsyari’at.

SedangkanmenurutAl-KananyTasawufadalah دَازَ نْمَفَ قٌلْخُ فوُّصَتَّلا

ءِافَصَّلا يفِ كَيْلَعَ دَازَ قِلْخُلْا يفِ كَيْلَعَ artinya(Tasawufadalahakhlak

mulia,barangsiapayangbertambahbaikakhlaknya,makabertambahpula

kejernihan hatinya).Jadiyang dimaksud dalam ilmu tasawufdalam

penelitianiniadalahadalahsuatupengetahuandalam bidangstudiIslam

yangmemusatkanperhatianpadapembersihanaspekrohanimanusia

yangdapatmenimbulkanakhlakmulia.

3.TuanGuru

Dalam budayaBanjarditemukansebutan-sebutansepertiTuanGuru,

Syeikh,Datu,Mu’allim,danUstadz.SebutanTuanGuru merupakanistilah

yangpalingawal.Kata“Tuan”dalam bahasamelayumerupakanpanggilan

kehormatan untuk seorang pria.Sedangkan kata “Guru”berasaldari

bahasaSanskerta,yangdigunakanuntukmenyebutseorangpengajardan

pembimbingspritual.

Adapun sebutan “Mu’allim”mulaidipopulerkan didaerah Hulu

SungaiUtara,khususnyadiAmuntai.Sebutaninipertamakalidigunakandi

lingkunganPondokPesantrenRasyidiyahKhalidiyahyangberdiritahun

1928,dankemudianmenyebardimasyarakat.Kata“Mu’allim”jugaberasal

daribahasaArabyangartinyapengajar.Dengandemikian,kata“Mu’allim”

tidak jauh berbeda maknaya dengan kata “Guru”.Hingga sekarang,
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masyarakatAmuntaimasih menggunakan sebutan “Mu’allim” untuk

seorangulama,baikyangmengajardipesantrenataupunyangmengajar

dipengajiansaja.Initidakberartibahwasebutan“Guru”tidakdigunakan

lagidiAmuntai.Namunsebutan“Guru”tidaklagisecarakhususmerujuk

kepadapemukaagamaIslam.Iajugadigunakanuntukmenyebutpengajar

disekolah-sekolahumum.

Sedangkansebutan“Ustadz”berasaldaribahasaArabyangartinya

jugapengajar.Dalam bahasaArabmodern,kata“Ustadz”jugaberartiguru

besar(Professor)diperguruan tinggi.Sebutan “Ustadz”,baru mulai

populerdiKalimatan Selatan sekitarawaltahun 1980-an.Mual-mula

sebutan itu dipakaisebagaipanggilan untuk pengajardipondok

pesantrenyangdidirikandiakhir1970-an.Istilahinipertamakalidibawa

oleh para alumniPondok Modern Gontor,Ponorogo yang kemudian

mengajarataubahkanmendirikanpondokpesantrendidaerahini.Selain

itu,sebutan“Ustadz”jugadigunakanuntukmenyebutparapenceramah

agama profesionaldiperkotaan.Jika dicermati,sebutan “Ustadz”di

masyarakatBanjarlebihseringdigunakanolehkalanganreformisdan

lingkungankampus,dibandingkandilingkungantradisional.

JadiyangdimaksuddenganTuanGurudalam penelitianiniadalah

parapemukaagama yang memangku hukum agamadimasyarakat,

mengajar,mendidik,danmembimbingspiritualmasyarakat,sertamemiliki

keilmuanyangdapatdipertanggungjawabkan.
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Secarakonkrityangdimaksuddenganjuduldisertasiinimeliputi;(1).

Transmisi(Jaringan)ilmutasawufTuanGurudiKalimantanSelatan,(2).

MateripenyampaianilmutasawufTuanGurudiKalimantanSelatan,dan

(3).Metodepenerimaandan penyampaianilmutasawufTuanGurudi

KalimantanSelatan.

F.PenelitianTerdahulu

PenelitianmengenaiTransmisiilmutasawuftelahbanyakdilakukan

olehpeneliti-penelitisebelumnya.Penelitiansejenisperludisajikandalam

setiappenelitianagardiketahuibagianmanayangbelum dikajidanbagian

manayangperluuntukdikajidalam penelitianselanjutnya.

Beberapapenelitian tentang TransmisiIlmu Tasawuf,antaralain

adalahsebagaiberikut:

1. AzyumardiAzra,dalam disertasinyaTheTransmissionofIslamic

Reformism toIndonesia:NetworkofMiddleEasternandMalay-Indonesian

‘ulama in The Seventeenth and Eighteenth Centuies. Disertasinya

menerangkan bahwa penelitian ini adalah langkah awal dalam

penyelidikansejarahsosialdanintelektualulamadanpemikiranIslam di

Indonesia,khususnyadalam kaitannyadenganperkembanganpemikiran

Islam diTimurTengah,karenatidakmungkinpembaharuanterjadidi

berbagainegaramuslim,tanpaadanyamatarantaiyangbersambung-

sambung(sanad)denganpusatpertumbuhandanperkembanganIslam di
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TimurTengah.18Penelitiantersebutrelevandenganpenelitianyangakan

dilakukan penulis yaitu terkaitdengan masalah mata rantaikeilmuan

ulama,sehingga penulisakan menjadikan penelitian tersebutsebagai

acuanuntukmenelitiSanad ataumatarantaikeilmuanTuanGurudi

KalimantanSelatan.Persamaanpenelitianinidenganpenelitianyangakan

dilakukanolehpenulisadalahsama-samamenelititentangsanadatau

matarantaikeilmuanulama.Namunperbedaanantarakeduanyaadalah

kalaupenelitianinilebihumum danlebihluaspembahasannyamengenai

ulama-ulama Nusantara,sedangkan penelitian yang akan dilakukan

penulislebihmengacupadaulama-ulamaatauTuanGurudiKalimantan

Selatan.

2. ZamakhsyariDhofier,dalam disertasinyaThePesantrenTradition:

TheRoleofTheKyaiinTheMaintenanceofTraditionalIslam inJava.

Disertasinyamenerangkansecaramendalam tentangtradisipesantren,

sepertisistem dan metode pengajaran dipesantren,kitab-kitab yang

diajarkandanhubunganpesantrendengantarekat.Iajugamemberikan

perhatian utama kepada pandangan hidup kiai,termasuk jaringan

intelektualdan geneologikiai-kiaiJawa.19 Penelitian tersebutrelevan

denganpenelitianyangakandilakukanolehpenulisyaitudarisegisistem

dan metodepengajaran,sehingga penulisakan menjadikan penelitian

18AzyumardiAzra,TheTransmissionofIslamicReformism toIndonesia:Network
ofMiddleEastern and Malay-Indonesian ‘ulamain TheSeventeenth and Eighteenth
Centuies,(Honolulu:HawaiiPress,2004)

19ZamakhsyariDhofier,ThePesantrenTradition:TheRoleofTheKyaiinThe
MaintenanceofTraditionalIslam inJava(Jakarta:LP3ES,1999).
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tersebutsebagaiacuan khususnya dalam meneliticara penyampaian

keilmuan Tuan Guru diKalimantan Selatan.Persamaan penelitian ini

denganpenelitianyangakandilakukanpenulisadalahsama-samameneliti

tentangcarapenyampaiankeilmuanulama.Namunperbedaankeduanya

adalahkalaupenelitianinilebihmengarahkepadaulama-ulamadiJawa,

sedangkanpenelitianyangakandilakukanpenulislebihmengarahkepada

ulama-ulamadiKalimantanSelatan.

3. H.HusnulYaqin,dalam disertasinyaSistem PendidikanPesantren

DiKalimantan Selatan.Dalam penelitiannya,mengungkapkan bahwa

prosespembelajaran pesantren tidakhanya menerapkan system naik

kitab,tetapijugasystem klasikal.Dalam pola-polainipembelajarantidak

hanyabertumpupadametodetradisionalsepertimencatat,menghapal,

mengajiduduk(sorogan),ceramahdanterjemah,melainkanjugapada

metodemodernsepertidiskusi,Tanyajawab,demonstrasi,penugasan

dankaryawisata.Padasaatyangsamadikembangkanpulaprogram

akselarasi,sebagaisaranapengembanganpotensianakyangmemiliki

kemampuanakademiktinggi.Dalam konteksinidapatdipahamibahwa

dalam prosespembelajaran,pesantrensudahmulaimengambilunsur-

unsur pedagogic madrasah dan sekolah yang dikembangkan oleh

pemerintah.20 Penelitiantersebutrelevandenganpenelitianyang akan

dilakukanolehpenulisyaitudarisegisistem danmetodepengajaran,

20H.HusnulYaqin,Sistem PendidikanPesantrenDiKalimantanSelatan,
(Banjarmasin:AntasariPress,2009),hal.254
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sehingga penulis akan menjadikan penelitian tersebutsebagaiacuan

khususnyadalam meneliticarapenyampaianilmutasawufTuanGurudi

KalimantanSelatan.Persamaanpenelitianinidenganpenelitianyangakan

dilakukanpenulisadalahsama-samamenelititentangcarapenyampaian

keilmuanulama.Namunperbedaankeduanyaadalahkalaupenelitianini

lebih mengarah kepada pondok pesantren di Kalimantan Selatan,

sedangkanpenelitianyangakandilakukanpenulislebihmengarahkepada

majelis-majelista’lim TuanGurudiKalimantanSelatan.

4. Saifuddin,dalam penelitiannyaTransmisiHaditsdanKontribusinya

Dalam Pembentukan Jaringan Keilmuan Dalam Islam. Dalam

penelitiannya,mengungkapkan bahwa transmisidan difusiilmu-ilmu

keislaman sepanjang sejarahnya hampirselalu melibatkan semacam

jaringan ulama.Proses terbentuknya jaringan ulama initidak dapat

dipisahkandariperkembangantradisiIslam itusendiri.Tidakdiragukan

lagihaditsmerupakancabangilmuyangsecarakhususmemilikiperan

signifikan.Dalam studidan transmisihadits terdapatsebuah tradisi

keilmuan yang dikenaldengan “arrihlah fithalab al-hadits”,selain itu,

sistem jaringansanad(isnad)yangsangatdipentingkandalam transmisi

hadits juga mempunyaipengaruh nyata dalam pembentukan jaringan

ulama.Dalam arustransmisihaditsterjadipolahubunganyangkompleks

dansalingsilangantaragurudanmurid,sesamaguru,ataupunsesama

murid,yangkemudianmembentuksemacam jaringanulamayangterdiri

atasparasarjanahadits.Sebagaimanadiketahui,prosestransmisihadits
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melibatkanrangkaianotoritasyangberkesinambungansampaikepada

NabiMuhammadSAW.yangdikenaldengansanad(isnad).Dariproses

transmisihaditsinilahterbentuksebuahjaringanyangdikenaldenganjalur

sanadyaitusuatujalinanyangmenghubungkanantaragurudanmurid.

Dalam perkembanganselanjutnya,khususnyapadamasapertumbuhan

jaringanulama,jalursanadmengacukepadarangkaiansejumlahguru

denganmurid-muridnyayangmenerimapelajarantentangilmuhadits.21

Penelitianinirelevandenganpenelitianyangakandilakukanolehpenulis

yaitumengenaimatarantai(sanad),sehinggapenulisakanmenjadikan

penelitianinisebagaiacuanuntukmenelititentangSanadataumatarantai

keilmuanTuanGurudiKalimantanSelatan.Persamaankeduanyaadalah

sama-samamenelititentangsanadataumatarantai.Namunperbedaan

keduanyaadalahkalaupenelitianinilebihmengarahkepada sanadatau

matarantaihadits,sedangpenelitianyangakandilakukanpenulislebih

mengarah kepada sanad atau mata rantaiilmu tasawufulama di

KalimantanSelatan.

5. M. Misbahuddin, dengan penelitiannya Jembatan Transmisi

KeilmuanIslam keEropa.Dalam penelitiannyamengatakanbahwaperan

Siciliadalam transmisikeilmuandariwarisanintelektualArabtidakkecil,

bahkan dapat melampaui kedudukan Andalusia dalam transmisi

keilmuannya.Karena raja-raja Normandia dan para penerusnya tidak

hanyaberkuasadiSicilia,tetapijugaataskawasanItaliaUtara,sehingga

21Saifuddin,TransmisiHadits Dan Kontribusinya Dalam Pembentukan Jaringan
KeilmuanDalam Islam,(JurnalIlmuUshuluddin,Vol.8,No.2):2009
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jalur transmisi keilmuan lebih mudah. Kenyataan ini membawa

konsekwensipadatimbulnyaminatlebihmembumikanpengetahuandan

pendidikanIslam diSiciliadanItalia.Keinginaninikemudianmengantar

kepada tahapan ketiga dalam terminologi Dolby, yaitu tahapan

pengambilalihanpengetahuanIslam olehorang-orangEropa.Padaabad

keXII,ilmupengetahuanIslam yangberbahasaArab,yangmerupakan

hasilterjemahandarikarya-karyaYunanikedalam bahasaArab,berusaha

diterjemahkankembalikedalam bahasaLatinolehorang-orangEropa.22

Penelitian ini juga digunakan sebagai acuan untuk meneliti cara

penyampaian keilmuan Tuan Guru diKalimantan Selatan.Persamaan

keduanya adalah sama-sama meneliti tentang cara penyampaian

keilmuanulama.Namunperbedaankeduanyaadalahkalaupenelitianini

mengenaicara penyampaian keilmuan ulama diEropa,sedangkan

penelitianyangakandilakukanpenulisadalahcarapenyampaianilmu

tasawufTuanGurudiKalimantanSelatan.

6. AmarFaisol,dalam disertasinyaTradisiKeilmuanPesantren(Studi

BandingAntaraNurulImandanAssalam).NurulImansebagaisosok

pesantrensalafi,menganggapbahwailmukeislamanklasikadalahilmu

keislaman utama,yang tidak dapatdisejajarkan dengan ilmu produk

ulama sesudahnya,ilmu keislaman inidianggap memilikikebenaran

mutlak,yang membentuk pola amalan,ibadah,dan akhlak al-karimah

masyarakatNurulIman.SedangkanAssalam sebagaisosokpesantren

22M.Misbahuddin,Jembatan TransmisiKeilmuan Islam ke Eropa,(Jurnal
Khatulistiwa-JournalofIslamicStudies,Vol.5):2015
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khalafimenganggapbahwasemuailmutermasukilmukeislamanberada

dalam derajatkebenaranrelatif,yangterbukauntukdikritisi.Terdapatdua

dimensitradisibangunanilmukeislamandiNurulIman,yaituilmuFiqih

dengankitabTaqribolehAbuSyuja’al-ashfahanibesertaSyarh-syarhnya

sebagaiinduktradisibangunankeilmuan,dan akhlak/tasawufdengan

kitab Ta’lim al-Muta’allim,yang berfungsisebagaipondasidan pilar

kekuatan psikologis penyangga bangunan induk keilmuan dan ilmu

keislamanklasik lainnya merupakan pelengkap.Sedangkan Assalam

berprinsif“Kembalikepada al-Quran dan al-Hadits”dengan orientasi

cenderungkepadaal-Salaf,yangberupayamenggalidanmengembangkan

ilmukeislamandalam membinaakidah,amalan-ibadah,danakhlakal-

karimahsebagaimanayangdiajarkanolehal-Qurandanal-Hadits,melalui

keteladanan sikap-perilaku Rasulullah SAW.23 Penelitian tersebutakan

dijadikanacuanuntukmeneliticarapenyampaiankeilmuanTuanGurudi

Kalimantan Selatan.Persamaan keduanyaadalah sama-samameneliti

tentangcarapenyampaiankeilmuanulama.Namunperbedaankeduanya

adalah kalau penelitian inilebih mengarah kepada ulama dipondok

pesantren NurulIman dan Assalam,sedangkan yang akan dilakukan

penulisadalahlebihmengarahkepadaTuanGurudiKalimantanSelatan.

7. H.MuhammadFadhil,denganpenelitianInovasiPesantrenDalam

Pengembangan TradisiKeilmuan,menyatakan bahwa tradisikeilmuan

pesantrendapatdilihatdenganadanyakitab-kitabfiqihyangmendalam

23AmarFaisol,TradisiKeilmuanPesantren:StudiBandingAntaraNurulImandan
Assalam (Yogyakarta:2001)
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dengan penguasaan alat-alatbantu yang sangatmengagumkan tetap

diajarkandipesantren-pesantren,terlihatdaripengkajiankitabfiqihseperti

Al-Muhadzdzab,FathulWahhab,QalyubidanUmairah,bahkanBajurain

yangmerupakankomentarfiqihyangsangatmendalam.Lebihdariitu

diajarkanpulapenggunaanreferensifiqihyangberukuranraksasaseperti

majemuk,yang merupakan komentaratas kitab Al-Muhadzdzab yang

berjumlah14jiliddengantebal6000halamantetapdilakukanolehpara

Kiyaihinggasaatini.Kurikulum yangberkembangdipesantrenselamaini

memperlihatkansebuahpolayangtetap,yaitukurikulum ditujukanuntuk

mencetak ulama dikemudian hari,strukturdasarkurikulum adalah

pengajaran pengetahuan agama dalam segenap tingkatannya dan

pemberian pendidikan dalam bentuk bimbingan kepada santrisecara

pribadiolehparaKyai/guru,dansecarakeseluruhankurikulum yangada

berwatak lentur/fleksibel,dalam artian setiap santriberkesempatan

menyusunkurikulumnyasendirisepenuhnya,atausebagiansesuaidengan

kebutuhandankemampuannya.24 Penelitiantersebutdijadikansebagai

acuan untukmeneliticara penyampaian ilmu tasawufTuan Guru di

Kalimantan Selatan.Persamaan keduanyaadalah sama-samameneliti

carapenyampaiankeilmuanulama.Namunperbedaankeduanyaadalah

kalaupenelitianinilebihmengarahkepadacarapenyampaiankeilmuan

ulamadiJawa,sedangkanpenelitianyangaakandilakukanpenulisadalah

lebihmengarahcarapenyampaianilmutasawufTuanGurudiKalimatan

24H. Muhammad Fadhil,InovasiPesantren Pengembangan TradisiKeilmuan
(Innovtio,Vol.X,No.1:2011)
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Selatan.

8. M.Misbah,denganpenelitianTradisiKeilmuanPesantrenSalafi.

Penelitian inimengungkap tradisikeilmuan pesantren salafisebagai

lembaga pesantren unindigenousIndonesia.Pesantren inimempunyai

misimengusung faham Salafiwahabi,melakukan gerakan Purifikasi

(pemurnian/tashfiyyah tauhid),al-Raj’u ilâ al-Quran wa al-Sunnah,dan

Ekslusifism.Tradisipemikiranpesantrensalafidapatdikelompokkanpada

empathal,yakni;konseppemikirandalam halSyarî’ah,Bid’ah,Khurafat,

danTahayul.Semuaitubertujuandalam rangkameluruskanberbagai

macam perilakuumatIslam yangmenyimpangdarisyari’atyangmurni.Di

antaratradisikeilmuannyaadalah;dalam bidangfiqih,kitabyangdikaji

adalahal-WajizkaryaSyeikhAbdulAdhim al-Balawi,Mulakhashfiqihkarya

Syeikh Fauzan,SifatShalatNabikarya Syeikh al-Bani,kitab Bulughul

Maram.Merekamenolaksegalayangtidakadaaturannyadalam syari’at

sertabertentangandenganakidahIslam.Tradisikeilmuansalafi-wahabi

yangsenantiasamenekankanpadaotoritasteksdanmembatasiperan

akalakanmengakibatkananggapanbahwaal-QurandanalHaditsbersifat

sempurnakarenatelahmencakupseluruhaspekkehidupanmanusia.Oleh

karenaitumerekakemudianmelakukansimplikasibahwasemuaajaran

agamayangtidaktersuratdalam al-Qurandanal-Haditsdianggapsebagai

bid’ah, sedangkan pelakunya dianggap sebagai orang yang perlu

diluruskan, baik dengan peringatan ataupun dengan kekerasan.25

25M.Misbah,TradisiKeilmuanPesantrenSalafi,(JurnalKebudayaanIslam,Vol.12,
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Penelitianinijugaakandijadikanacuandalam meneliticarapenyampaian

ilmu tasawufTuan Guru diKalimantan Selatan.Persamaan keduanya

adalahsama-samamenelititentangcarapenyampaiankeilmuanulama.

Namunperbedaankeduanyaadalahkalaupenelitianinilebihmengarah

kepadaulamadipondokpesantrensalafi,sedangkanpenelitianyangakan

dilakukanpenulislebihmengarahkepadaTuanGurudimajelis-majelis

ta’lim diKalimantanSelatan.

G.SistematikaPembahasan

Untuk menyusun gambaran yang utuh dan terpadu tentang

penelitianini,makapenulismenyusunsistematikapembahasansebagai

berikut:

BabI,Pendahuluan;terdiridarienam subbab,yaitu:Latarbelakang

masalah,FokusPenelitian,Tujuanpenelitian,Kegunaanpenelitian,Definisi

Operasional,PenelitianTerdahulu,danSistematikaPenulisan.

Bab II,Kajian Pustaka,terdiridari;Konsep Transmisi,Konsep

KeilmuanIslam,KonsepIlmuTasawuf,KonsepMateriPenyampaianIlmu

Tasawuf,danMetodePenerimaandanPenyampaianIlmuTasawuf.

Bab III,Metode Penelitian,terdiridari:Pendekatan dan jenis

penelitian.,ObjekdanSubjekPenelitian,Teknikpengumpulandata,dan

Teknikanalisisdata.

Bab IV,Paparan data dan temuan kasus,terdiridariberbagai

paparanyangterkaitdenganobjekdansubjekpenelitian.

No.2:2014)
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BabV,Analisisdataberupaanalisispersamaandanperbedaan

dataantaraTuangurudiKalimantanSelatan,dananalisislintaskasus

terkaitmengapapersamaandanperbedaanituberlaku.

Bab VI,Penutup,dipaparkan simpulan hasilpenelitian yang

merupakan intisaridaritemuan peneliti,saran-saran bagipeneliti

berikutnya.


